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l. Pendahuluan 
: :

pembangunan Ketenagakerjaan mencapai Hubungan lndustrial yang serasi

sehagai bagian inrcgral dari Pembangunan di Perusahaan perlu adanya kujasama yang

Nasional BcrtJasarkan Pancasila dan baik dan saling terbuka antara

t)ndang-Undang Dasar 1945. dilaksanakan kkerja/Buruh. serta Serikat Pekerja/Serikat

tlalam rangka pembangunan manusia B-uruh dan ?engusaha.

lndonesia seutuhnya dan pembanlunan Perkeinbangan 'llubungan lndusnial

masyarakat 
'lndonesia seluruhnyb untuk r dewasa ini ditindai oleh 'adanya 'beberapa

mehingkatkan harkat. martabat dan r perubdran sebagai dampak gbbalisasi dan

hargadiritcnagakerjasertareformasi|&n$:611131slainmeliputi
mewu.iudkan masyarakat sr,iahtera, adil. kebebasan berserikat. pelaksanaan'llAM.

ntakmur dan merata baik materiil maupun : supremasi hukum. otonomi daerah;

spiritual, penerapan standar internasional' intia

Pembangunan Ketenagakerjaan harus struktur dan iklim investasi,

diatur sedemikian rupa sehingga terpenuhi I Kita semua harus mencertnati segala :

hak-hak dan perlindungan yang mendasar f'cnomena perubahan yang terjadi dalam

bagi renaga kcr.ia dan pekerja/buruh serta kortteks pelaksanaan hubungan industrial.

pada saar yang bersamaan dapat selanjutnya kegiatan hubungan industrial

mewujudkan kondisi yang kondusif 'bagi , , merupakan kegiatan penting yang

pengcmbangan duniu usaha. berdampak pada masalah'sosial. emonomi.

pembinaan llubungan tndustrial politik dan kesejahteraan masyarakat. Pada

diarahkan pada terwujudnya Hubungan I sisi"Jain, kegiatan hubungan industrial di

lndustrial yang harmonis. dinamis. I perusahaan tidak akan lepas dari pengaruh
I

berkeadilan''tlan berrnanabdr. I pin* hin (externul)di luar perusahaan, 
'

L.

4A
Nft HHKANYII,S TrhunVill' 2W



' Dengan dcmikian menuntut kesiapan' kita

: S€muB para peiigelola sumber daya manusia di"

perusahaan 
_ 
d4n para pekerja seita pengurris

.' SPISB dan pihak terkait pelaksanaan

hubungan industrial.

Tujuan umum dari segala proses yang

,l dimaksud adalah untuk meningkatkan

i, kesejahteraan peker.ia dalam arti terpenuhinya

. kqbutuhan sosial minimum pekerja. Kepada

. para peker.ia dan pengusaha dituntut untuk

: mampu meningkatkan pemahaman dan dapat

' melaksanakan seluruh ketentuan Undang-

: undang Ketenagakerjaan secara tepat dan baik

untuk kepentingan semua pihak dalam proses

produksi, Kemampuan yang dimaksudkan di

': sipi merupakan proses pembelajaran secara

' 
bersama-sama oleh scmua pihak untuk dapat

melaksanakan hubungan industrial yang

harmonis. dinarnis. berkeadilan dan

, bermartabat melalui dia-log pekerja dengan

pengusaha di perusahaan.

Ukuran kemampuan itu meliputi

: wawasan -pelaksanaan hubungan industrial,

keterampilan melakukan komunikasi.

penerapan Undang-tJndang dan yang paling

penting adalah terciptanya kesiapan menlal

untuk bekerja dalam hubungan kerja,

kesadaran akan tercapainya tujuan bersama

dan, tanggung jawab untuk menjamin

: peningkatan kesejahteraan dan kelangsungan

perusahaan.

maka

oleh

Il. Hakekat Hubungan lndustrial

Kegitan hubungan indusnial adalah

interaksi sosial antff manusia dalam

proses produksi barang dan jasa untuk

pemenuhan kebutuhan masyarakat. Pada '

pelakgn4an kegiatan hubungan industrial

tersebut, maka para pekerja akan 
,

rtibndapat manfaat untuk pemenuhan ,

kebutuhan hidupnya, terjadinya proses

, pembelajaran pekerja terhadap ,

pengembangan wawasan dan

keterampilan kerja yang dapat ,

meningkatkan kualitas hidup pekerja,

perlindungan hak dasar pekerja,

pemenyhan kesejahteraan pekerja dan '

keluarganya, yang meliputi rasa aman 
:

sebagai kebutuhan dasar dan terpenuhinya 
'

kebutuhan sosial minimum pekerja dalam

hubungan industrial yang harmonis serta

terpenuhinya kebutuhan pengembangan,

diri pekerja sebagai penyaluran aspirasi, ,

Kegiatan hubungan industrial bila ditinjau :

dari sisi kegiatan usaha adalah merupakan r

basis kegiatan ekonomi yang diprakarsai i

dan dikelola oleh pengusaha untuk
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mcniarnin ke'langsungan perusahaan dan

dalam skala yang lebih luas, maka

kcgiatan perusahaan "' akan' ' meniadi

penggerak pertumbuhan ekonomi Daerah

dan Nasional.

Bahwa kebcrhasilan Pelaksanaan

hubungan industrial terletak pada

berjalannya sistem kelembagaan .dan

optimalisasi sarana-sarana hubungan

intlustrial yang meniadi beban 'dan

tanggung .iawab pekeria, pangusaha, ,

pemerintah dan pihak terkait. dengan

demikian maka hubungan indusrial

meniadi kcgiatan yang strategis dan

signitikan dalam pernbangunan nasional

yang diharapkan dapat memperluas I

kesempatan kerja dan mengurangi

pengangguran.

Ill. Permrstlah*n llubungsn lndustrhl

Permasalahan'hubungan industrial

yang harus tlicermati oleh para pekerja, ;

pcngusaha. pmerintah dan pihak terkait ' IV. Pelakranaan Hubungan lndustrial

anmra lain rneliputi : Sebagai upaya Penguatan Potensi

l. Pelaksanaan hubungan industrial yang harus dilakukan pelaku hubungan

dihadapkan pada perubahan ontia . indusnial dan pihak lcrkait yang

struktur. iklim usaha dan investasi:

?. Fenomena relbrmmi. kebebasan

berserikat. demokratisasi, pelaksana' i

an tlAM. supremasi hukum dan

otonomi daerah. yang berdamPak

pada kegiatan hubungan industrial di

perusahaan.

3. Fenomcna glohalisasi* penerapam

' standard internasional, implementasi

Undang:Undang Ketenagakerjaan,

mendorong pengusaha menemPuh

' manajemen etlsien dan , efektif

sehingga rnernpunyai kecenderungan

,,, untuk'mengidakan perubahan stiltus :

hubungan kerja.

4,'Nuafise ketidalt'adilan dalam

hub.nngan industrial,

" ' 5. ' Tiiiiikat,'pioduktivitas, budaya kerja

'dan 
sarana hubrmgan industrial yang

belum optimal seperti Persyaratan

Kerja. Peraturan Perusahaan,

Perjanjian Kerja Bersama. LK

Bipartit dan'peran SP/SB, l

6, Penguatan potensi pelaku hubungan

industrial yang belum sesuai dengan ,

tuntutan perubahan.

dilaksanakan melalui komunikasi dan

dialog,dalam tataran antara pekerja dan

pengusaha di peiusahaan untuk : 
.

l. Kesamaan persepsi. intery.retasi. sikap

dan tanggung .iawab semua Pihak
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sebagai komitmen untuk menadikan

kcgiatan hubungan industrial sebagai

hal yang strategis dan signifikan

dalam rangka perringkatan
. 

kesiiahteraan. kema,iuan usaha.

'perbaikan ekonomi dan ramah

invcstasi untuk perluasan kesempatan

kerja dan mengurangi,pengangguran.

2. Terlaksananya,ketentuan Undang-

Undang Ketenagakerjaan dalam

pros€s produksi secara ob.iectif,

proporsional dan bennanfaat bagi

semua pihak dan untuk kcpentingan

yang lebih luas.

3. Opirnalisasi s&r&h6rs8r0na hubungan

industrial di perusahaan.

4.'[erlaksananya hubungan industrial

yang ef'ektif di perusahaan, sebagai

strategi . pernbangunan hubungan

industrial untuk melakukan sikap

kebersanraan clalam suasana bela.iar

hidup bersarna pada lingkup hubungan

industrial,

5. 'l'erselenggaranya pemberdayaan

pelaku hubungan industrial di

perusahaan dan pihak terkait'di luar

pcrusahaan untuk mendorong tumbuh

dan berkembangnya hubungan

indusrrial otonom di perusahaan.

6. Pencanangan kegiatan dialog sosial

antar pelaku hubungan industrial oteh

semua pihak . sebagai kegiatan

pemasyarakatan hubungan induiiriai yang .

. mendukung pcmbangunan nasional.

V. Peningkatan Kapasitas LKS Bipartit

Dalam hubungan industrial, dikenal

adanya beberapa sarana yang, saling

berkaitan dan merupakan kesatuan. Salah

' sstu :sirana tersebut' adalah Lernbaga

: Kerjasama (t,KS), Bipartit. sebagaimana

diarnanatkan:-dalarn Pasal 106, Undang-

Undairg Nomor 13 Tahun 2003 tentang :

, ,l(escnagakerjaan, yang , ingin

I ,dik€ntbasBkan . sehingga mampu

mernberikan inspirasi-inspirasi,

:pe'mltriran-pemikiran dan gagasan-

gagasan baru di perusahaan, sehingga

dapat menghindarkan konflik di tempat

kerja.

LKS Bipartit dimaksud harus

memiliki konsep yang jelas dan

dileemb*ngkan. ,sssuai . dcngan kaidah-

,fiaidah dan,norrna-norma yang, berlaku

, ' .d&n . secar& i terus fil€tl€rus, mampu

mengembangkan citra hubungan

industrial yang bermartabat, yang diilhami

oleh cita-cita tumbuhnya rasa

kebersamaan, kescpakatan. kemitraan dan :

komunikasi di tempat kerja.

,' Kaidah yang ingin dibangun melalui

, l,KS berupa pelaksanaan komunikasi

yang efektif antara pekerja dengan

pengusaha di tempat ker.ia,
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i Hat ini y*g sering diiupakan oGh'-$mua lil demikian untuk ke depannya perru

pihak sehingga dap4t menimbulkan berbqgl, 
** ;,teru:s." n enerui diui;afmk.an agw ,

prmasalahan hubungan indus:r]l|' 
- tercipta l.KS Bigdrtir <li tiaptiap rempat keria

Memang tidak rnudah membangun

sebuah lernbaga di tempat keqia sejak durgan harapan lembaga tersebut marnpu

diperkenalkan pada terhun 1986 melalui berkembang dan menjadi roh dalam

j 
Ke?utusan Menteri Tenaga Kerja Nomor nBnciptakan hubungan industrial yang

328/t\4erl1986. l-KS Bipartit hingga sekaran8 ' 
b*r,urtubat sesuai yang ,digariskan. Oleh

hru terbentuk sekitar 7'800' Jumlah tersebut i k**n itu. 
'ntuk 

terciptanya &mpat kerja

relatil kecil jika dibandingkan dengan jumlah

perusahaan ymg a.la yaitu rnencapai 170.uru 
yang harmonis' dinamis dan demokratis' perlu

segera dibentuk dan ditetapkan LKS Bipartil

Dengar L.Jntlang-urrdang yang banr di masing-masing perusahaan. *n** 
,

sudah ditegaslcan pada Pasal lffi Undang' i Otntitid Ainarapt<an akan,lahir tempat kerja :

i

i Undang Nomor 13 Tahun 2003 balrwa setian 
I yang bermartabat sesuai harapan semua nihak 

,

perusahaan yang mempekerjakan 50 0rang 
dan dengan demikian para 'pihak mampu

pker;ialburuh atau lebih waiib rnembentuk !.!. r.-,

t.KS lliparrir ),ru1g bertlrngsi sebagai fbrum 
memilih perspektil' yang positil dalann

komunikasidan konsulrasi mengenai masalah- pngembangan usaha dan peningkatan

rnasalah yang berkaitan dengan hubungan , fesqafrteraan' I

industrialdiperusalraan i Kondisi-kondisi tersebut, harus dapat 
,

Apabila l.KS Bipartit tersebut telatr : n,o wujudkan secara bersana-sama dari

hrkernbang rlan terbentrrk di tiaptiap unit 
seluruh unsur sebagai kegiatan yang sinergis

kcria maka dilurripkan pemogokan. unjuk

,*sa cran perrnasurahan-pennasalahan yang : 
dalam merespons segala perubalran dalarn

dikaitkan dengan ketidak.nyanranan dalan Pernbangunan hubungan industrial di

beker.ia dan berusaha dapat teratasi dengan : lrdonesia'

i Terima losih'**'r'i
i

perusahaan.

baik.
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